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sLatar Belakang Masalah

o 3

g BDalam kehidupan sehari — hari kita membeli barang — barang untuk kita konsumsi,
%ep&ti makanan dan minuman, obat — obatan, peralatan rumah tangga, plastik, kertas,
éoakéian, alas kaki, yang sering kita gunakan, tetapi bagaimana jika kita tidak hanya
C D,

%‘neﬁgeluarkan uang kita untuk membeli barang — barang tersebut tetapi juga

meﬁginvestasikan sejumlah uang yang kita miliki di perusahaan — perusahaan yang

merﬁproduksi barang — barang tersebut, sehingga kita juga dapat memperoleh tingkat

penjgembalian (return) dari investasi yang kita lakukan.

iS‘eiring dengan makin berkembangnya dunia bisnis di Indonesia yang didukung oleh
perkembangan pasar modal, maka saham telah menjadi alternatif yang menarik bagi
para investor untuk dijadikan objek investasi. Banyak jenis saham yang terdaftar di BEI

(Bursa Efek Indonesia) yang bisa menjadi alternatif dalam berinvestasi, salah satunya

salfam — saham dari perusahaan sektor industri barang konsumsi.

ﬁndustri ini mempunyai potensi dan peluang perkembangan yang cukup baik, hal ini
did;Jkung dengan adanya produk dari perusahaan — perusahaan barang konsumsi yang
hampir semuanya dari produk perusahaan barang konsumsi ini dibeli dan dibutuhkan
masyarakat setiap harinya di seluruh Indonesia, sehingga sektor barang konsumsi ini

meRjadi salah satu yang menjanjikan untuk memeroleh return yang optimal.
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Grafik 1.1

@ngkat Pemakaian Barang Konsumsi Makanan (M) dan Nonmakanan (NM)

e

o
60:00
Q

wl

56:00 | - -
40200

30:00

9

uno

n}

20%90

=
Sjuj u sius
o o

INDONESIA

m 2012 (M) m2013 (M) m2014 (M) 2012 (NM) 2013 (NM) 2014 (NM)

g_M exiew

Sumber: https://www.bps.go.id/

(3¢9 ueny

apat dilihat dalam grafik, setiap tahunnya pemakaian barang konsumsi di

Indonesia meningkat jumlahnya, sehingga hal ini diharapkan dapat memengaruhi

kinerja yang baik dari perusahaan — perusahaan barang konsumsi tersebut dan
7]

ot : : N
mdlc:nungklnkan para investor untuk dapat memperoleh return yang menjanjikan.
(o 4

%ada umumnya para investor yang melakukan investasi di pasar modal dalam
beézjk saham mengharapkan tingkat pengembalian (return) yang sebesar — besarnya
de%an resiko tertentu. Return tersebut dapat berupa dividen maupun capital gain.
Mégingat resiko yang melekat pada investasi saham lebih tinggi dari pada investasi
peaankan, return yang diharapkan juga lebih tinggi. Hal ini sesuai dengan teori

in@tasi oleh Widiatmodjo (2000) dalam Suharli (2005) “High Risk — High Return”,

A
dip§§tikan semakin besar tingkat pengembalian yang diharapkan maka semakin besar

31D uepy )
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pula resiko yang dihadapi investor, maka investor perlu untuk memperhitungkan unsur

resiko tersebut dalam perhitungan return yang ingin didapat.

Seorang investor akan dihadapkan pada dua macam resiko, yaitu resiko fundamental

dansresiko pasar. Resiko fundamental dapat diketahui dengan melihat kebijakan
_adi

~ - - 1
ckeugngan emiten yaitu laverage keuangan. Laverage yang semakin besar akan

—

Smemperbesar perubahan arus laba bersih perusahaan. Di samping resiko fundamental,

eyd

pu

Sinvestor juga harus memperhatikan resiko pasar saham. Resiko pasar disebut juga resiko

§

n

ssistematis, dimana menurut James dan Rose (2000) dalam Suharli (2005), “a systematic

bue

criskis any risk that effects a large number of assets, each to a greater or lesser degree”.

epu

2Resiko pasar berhubungan erat dengan perubahan harga saham jenis tertentu atau
kelgmpok tertentu yang disebabkan oleh antisipasi investor terhadap perubahan tingkat
pengembalian yang diharapkan. Untuk mengukur resiko ini dapat menggunakan beta ()

yang menjelaskan return saham yang diharapkan.

Palam melakukan investasi di pasar modal, para investor dapat melakukan
pendekatan investasi yang secara garis besar dapat dibedakan menjadi dua pendekatan
yaitu analisis teknikal dan analisis fundamental. Analisis teknikal merupakan upaya

untik memperkirakan harga saham dengan mengamati perubahan harga saham tersebut
di Waktu lampau (Francis, 1988). Sedangkan analisis fundamental merupakan teknik
analisis saham yang mempelajari tentang keuangan mendasar dan fakta ekonomi dari

perdsahaan sebagai langkah penilaian harga saham perusahaan (Francis, 1988).

Para investor yang akan melakukan investasi dengan membeli saham di pasar modal
akan menganalisis kondisi perusahaan terlebih dahulu agar investasi yang dilakukannya

dapat memberikan keuntungan (return). Para investor melakukan berbagai cara untuk

memperoleh return yang diharapkan, baik melalui analisis sendiri terhadap perilaku
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perdagangan saham, maupun dengan memanfaatkan sarana yang diberikan oleh para

investor atau analis pasar modal seperti broker, dealer, manajer investasi.

‘fPoIa perilaku perdagangan saham di pasar modal dapat memberi kontribusi bagi

pola; perilaku harga saham di pasar modal tersebut. Pola perilaku harga saham akan
L

émerh‘entukan pola return yang diterima dari saham tersebut (Budi dan Nurhatmini,

1o
o
Loy
D=2

féebelum investor melakukan pengambilan keuputusan terhadap pembelian saham,
nvéstor dapat melakukan pertimbangan kinerja keuangan dari perusahaan melalui

nalisis laporan keuangan dari perusahaan tersebut, karena dalam laporan keuangan

investor dapat mengetahui informasi tentang kinerja saham suatu perusahaan.

iérigham dan Houston (2001) berpendapat bahwa analisis laporan keuangan dari sisi

invéstor adalah usaha untuk memprediksi kinerja keuangan dan masa depan perusahaan.
Berflasarkan analisis laporan keuangan tersebut, investor dapat melihat kondisi sehat
atau~ tidaknya suatu perusahaan, dan dapat membuat keputusan untuk melakukan

investasi atau tidak. Untuk membantu mengevaluasi laporan keuangan investor dapat

menggunaka rasio keuangan.

Analisis laporan keuangan dapat dilakukan menggunakan rasio keuangan. Analisis
rasi® keuangan memungkinkan investor untuk mengevaluasi dan menilai kondisi
kedangan perusahaan dengan cepat, karena penyajian rasio — rasio keuangan akan

menunjukan kondisi sehat tidaknya suatu perusahaan. (Yuli Orniati, 2009)

Rasio yang dapat berpengaruh terhadap return saham vyaitu, mewakili rasio

lik@iiditas yang digunakan adalah Current Ratio (CR), semakin tinggi current ratio

mengunjukan semakin baik kemampuan perusahaan menggunakan asset lancarnya untuk

mepmabayar kewajiban jangka pendeknya, penting dalam menjaga kinerja perusahaan

= 4
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yang mempengaruhi harga sahamnya dan dapat meyakinkan investor untuk membeli

saham perusahaan tersebut sehingga dapat meningkatkan return saham.

‘fRasio solvabilitas yang membandingkan utang jangka panjang dengan modal sendiri

adalah Debt to Equity Ratio (DER). Kinerja dan naik atau turunnya harga saham juga

YeH

cdipéngaruhi oleh DER. Semakin kecil DER tentunya semakin baik kemampuan

ergsahaan menjamin utang jangka panjangnya dari modal sendiri yang dimiliki. Ketika

g eyd

erdapat peningkatan utang maka secara pasti akan menurunkan tingkat solvabilitas

1buppu

er&sahaan dan berdampak dengan menurunnya nilai (return) saham suatu perusahaan.

Return On Asset (ROA) menunjukan besaran laba bagi perusahaan yaitu laba akhir

6uepum-6ue%,1ﬂ

dibagi dengan aktiva total. Jika ROA meningkat maka kinerja perusahaan semakin baik

daniingkat pengembalian juga meningkat.

iRasio pasar yang sering dipakai adalah rasio nilai pasar terhadap nilai buku. Jika
nilak Price to Book Value (PBV) semakin besar menunjukan bahwa harga pasar dari
suatu pasar juga semakin tinggi, maka pada akhirnya tingkat return saham tersebut juga

semakin tinggi.

“Maka variabel — variabel yang digunakan dalam penelitian ini dan dapat
befpengaruh terhadap return suatu investasi adalah Current Ratio (CR), Debt to Equity

Raffo (DER), Return On Asset (ROA), dan Price to Book Value (PBV).

Banyak penelitian yang dilakukan untuk mengamati bagaimana hasil suatu investasi
yang berwujud return saham dapat dijelaskan dari adanya beberapa faktor. Hasil

pefAelitian Ratna Prihantini (2009) menyatakan bahwa Current Ratio (CR) memiliki

pen:garuh positif dan signifikan terhadap return saham. Hal ini bertolak belakang dengan

hasdl penelitian Rio Malintan (2013) yang menyatakan bahwa CR tidak memiliki

pengaruh terhadap return saham.

=3 5



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

unpuniq exdio

[5)

buep

Untuk variabel Debt to Equity Ratio (DER) penelitian Nicky Nathaniel (2008)

mefryatakan DER tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap return saham, hal

ini sejalan dengan hasil penelitian Michell Suharli (2005) namun bertolak belakang

dengan hasil penelitian Ratna Prihantini (2009) yang menyatakan bahwa DER

T =

“herpengaruh signifikan terhadap return saham.

Variabel Return On Asset (ROA), hasil penelitian yang dilakukan Ratna Prihantini

2009) menyatakan bahwa ROA memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap

n

cretusn saham, hal ini sejalan dengan penelitian Rio Malintan (2013). Namun bertolak

cbelagkang dengan penelitian Giovanni Budialim (2013) yang menyatakan ROA tidak

Q.
Q

<berpengaruh terhadap return saham.

ariabel Price to Book Value (PBV), hasil penelitian dari Nicky Nathaniel (2008)
yané’ menyatakan bahwa PBV berpengaruh signifikan terhadap return saham, hal ini
sejalan dengan penelitian dari Agung Sugiarto (2011) yang menyatakan PBV
berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham. Namun bertolak belakang
dengan penelitian Saniman Widodo (2007) yang menyatakan PBV berpengaruh
negative dan signifikan, juga penelitian Irma Riyani Yahya (2005) yang menyatakan

PBY berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap return saham.

vDalam penelitian ini, Penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai return
saha»m karena itulah tujuan utama seorang investor melakukan investasi dan juga
berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dijabarkan diatas adanya pernyataan hasil
yang berbeda dari masing — masing Peneliti. Sehingga Penulis ingin melanjutkan
penelitian mengenai return saham dengan variabel independen yaitu CR, DER, ROA,
dar'TPBV. Objek penelitian yang digunakan adalah perusahaan industri tekstil dan

gatmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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Berdasarkan faktor yang telah dijabarkan mewakili informasi dari beberapa rasio —
rakeuangan dan yang mempengaruhi return saham, maka Penulis tertarik untuk
u
melgkukan penelitian dengan judul “PENGARUH CURRENT RATIO (CR), DEBT

TOE’EQUITY RATIO (DER), RETURN ON ASSET (ROA) DAN PRICE TO
3

OOK VALUE (PBV) TERHADAP RETURN SAHAM PADA PERUSAHAAN
™

NDUSTRI BARANG KONSUMSI YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK

A
(9]
N@ONESIA SELAMA PERIODE 2012-2015”
g.
@
S,
defitifikasi Masalah
3,
%erdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan dalam penelitian ini,
Q
makga masalah — masalah yang muncul adalah:
s
1. Eagaimana pengaruh tingkat resiko yang terjadi terhadap return investor pada
=
=)

perusahaan industri barang konsumsi?
L)

(

2. Bagaimana pengaruh Current Ratio (CR) terhadap return saham pada perusahaan
5i.ndustri barang konsumsi?

3. %agaimana pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap return saham pada
%erusahaan industri barang konsumsi?

4. :’a’sagaimana pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap return saham pada
B’erusahaan industri barang konsumsi?

=
5. =Bagaimana pengaruh Price to Book Value (PBV) terhadap return saham pada
=y

o

§)erusahaan industri barang konsumsi?
()

31D uep| MMy el
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C. Batasan Masalah

JMBH,

1n1 eAJBY ynan)as neje ueibeqgas diynbuaw buede)iq ‘|

-
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&

@erdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan di atas, Penulis

Q
merg_fokuskan pada permasalahan yang akan dibahas, maka Penulis membatasi masalah
©

ebggai berikut:

b

@agaimana pengaruh Current Ratio (CR) terhadap return saham pada perusahaan

=0

dustri barang konsumsi?

agaimana pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap return saham pada

g IngIsuj

erusahaan industri barang konsumsi?

S

?agaimana pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap return saham pada

= . . .
perusahaan industri barang konsumsi?

-

3
Bagaimana pengaruh Price to Book Value (PBV) terhadap return saham pada
=

Q
perusahaan industri barang konsumsi?

(319 uery 3

. Batasan Penelitian

gar tujuan pembahasan penelitian ini lebih terarah, maka Penulis ingin membatasi

syl

ru@g lingkup dari penelitian yang dilakukan sebagai berikut:
(o

.gﬁerusahaan — perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek

)
gindonesia (BEI) pada tahun 2012 — 2015.
)

. ;Eerusahaan — perusahaan industri barang konsumsi yang telah melakukan penerbitan

=
Saham (Go Public).

319 uepy Yim) expew
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=3
2

E. Rumusan Masalah

@erdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah diungkapkan
Q

. X : C :
diatas, maka Penulis merumuskan masalah sebagai berikut : “Bagaimana perngaruh
©

ur%ent Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Return On Asset (ROA), dan Price to

o
-
“gl,‘ gBoqg Value (PBV) memengaruhi return saham perusahaan industri barang konsumsi
% glanﬁ terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2012 — 2015?”
s g
g2 =
SFETujgian Penelitian
S o
2 o
Q =
5Ad@un tujuan dari penelitian yang dilakukan ini adalah sebagai berikut:
(]
-
1. %_Jntuk mengetahui bagaimana pengaruh Current Ratio (CR) terhadap return saham
Q

gada perusahaan industri barang konsumsi.

2. Zf_jntuk mengetahui bagaimana pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap return
gaham pada perusahaan industri barang konsumsi.

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap return

“saham pada perusahaan industri barang konsumsi.

ns

4. E[Jntuk mengetahui bagaimana pengaruh Price to Book Value (PBV) terhadap return
(o

“Saham pada perusahaan industri barang konsumsi.

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul sijn) eAley qn

G. Manfaat Penelitian

Pe

itian ini mengharapkan manfaat yang bisa dicapai adalah sebagai berikut:

g;eua.lo;uguep S

1. 7Bagi Perusahaan

D uepyj JIM) rai
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w

Hasil penelitian diharapkan bisa menjadi pertimbangan bagi perusahaan dalam
ngambil keputusan dalam rangka memaksimalkan Kkinerja perusahaan sehingga

u
Saham perusahaan dapat terus dinilai baik dan terus diharapkan untuk mendapatkan

J

=1 —
feturn yang tinggi.

3,

Eagi Investor

=

A

— Hasil Penelitian diharapkan berguna bagi para investor sebagai pengetahuan dan
=)

w0

Sebagai informasi untuk mengambil keputusan berinvestasi untuk memilih dan
=)

membeli saham perusahaan industri tekstil dan garmen di Bursa Efek Indonesia
§BEI) sehingga bisa memperoleh return yang maksimal.

3

%agi pihak lain

2

% Hasil penelitian diharapkan menjadi sumber informasi untuk membandingkan
A

éari penelitian — penelitian yang sebelumnya. Menjadi pengetahuan bagi para

A

g.embaca tentang bagaimana pengaruh Current Asset (CR), Debt to Equity Ratio
(9]
"EDER), Return On Asset (ROA), dan Price to Book Value (PBV) terhadap return

saham.

10
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